
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Dalang 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
  



 

 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab kajian teori 

pada tugas akhir yang berjudul “Pengenalan Tokoh Pewayangan Dewata Nawa 

Sanga Menggunakan Augmented Reality”. Berikut daftar pertanyaan wawancara 

untuk seorang dalang.  

Daftar pertanyaan : 

1. Apa definisi dari wayang? 

2. Apa saja jenis-jenis wayang yang ada di Bali? 

3. Bagaimana peran wayang di jaman modern seperti sekarang? 

4. Menurut Pak Jro Dalang, bagaimana tanggapannya tentang 

anak-anak di jaman sekarang yang tidak begitu tertarik dengan 

pementasan wayang, melainkan tertarik dengan smartphone? 

Jawaban :  

1. wayang diartikan sebagai boneka yang melambangkan suatu 

tokoh tertentu di dalam cerita yang terbuat dari kulit atau kayu 

dan lain-lain yang bisa digunakan sebagai tokoh di dalam 

pementasan cerita tradisional, biasanya pementasan wayang 

dibawakan oleh seorang dalang. 

2. Di Bali sendiri, ada berbagai jenis cerita pewayangan yang 

dipentaskan dalam berbagai upacara dan tentunya memiliki 

makna-makna kehidupan yang baik untuk menjadi panutan. 

Jenis cerita pewayangan yang ada di Bali terdiri dari: 



 

 

 

 

1) Bebali: pementasan wayang terkait dengan upacara 

yadnya dan ceritanya tidak boleh diubah. 

2) Balih-balihan: pementasan wayang untuk sarana 

hiburan dan lebih banyak mempertunjukkan lelucon 

dibandingkan alur cerita sebenarnya. 

3) Parwa: pementasan wayang Parwa terkait dengan 

berbagai jenis upacara agama, dan kisah ceritanya 

diambil dari cerita Mahabharata 

3. Peran Wayang di jaman modern ini sangat kurang diminati 

oleh kaum remaja dikarenakan pertunjukan wayang dianggap 

membosankan. Namun hal itu membuat saya sebagai Dalang 

wayang miris dengan hal seperti itu. Padahal disetiap 

pertunjukan wayang tersebut banyak memiliki makna dan 

moral di setiap cerita pewayangan.  

4. Saya selaku Dalang membuat tindakan untuk merekam setiap 

saya melakukan pertunjuan wayang dan diunggah melalui 

Youtube agar masyarakat terutama para remaja dan anak-anak 

bias menonton wayang dimana saja melali smartphone. 

 

 


